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Pandemi merupakan wabah suatu penyakit atau virus baru keseluruh dunia dan semua orang belum memiliki
sistem kekebalan tubuh (immunity) terhadap virus tersebut sehingga menyebabkan banyak yang terkena
dampak dan meninggal (WHO, 2010). Kurangnya kesiapan dan kesiapsiagaan dalam hal insiden manajemen
sistem Rumah Sakit di Indonesia serta pengetahuan tenaga kesehatan yang berbeda-beda akan protokol
Covid-19 dapat membawa risiko dan menjadi kendala bagi keselamatan pasien, tenaga medis, tenaga non-
medis dan seluruh masyarakat Indonesia dalam upaya penanggulangan pandemi ini, untuk itu dibutuhkan
analisamengenal kesigpan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama sebagai salah satu rumah sakit rujukan
Covid 19. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesigpan RS dalam menangani kedaruratan pandemi
Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Hasi| penelitian ini menunjukan bahwa tingkat
kesigpan RS pada periode sebelum pandemi Covid-19, sgjak bulan Desember tahun 2019 sampai February
tahun 2020 berada pada level yang tidak baik dengan nilai dibawah 10%, artinya belum dipersiapkan. Pada
saat pandemi bulan Maret sampai Juni tahun 2020 secara kesel uruhan berada dibawah 60%, artinya tingkat
kesigpan RS berada pada tingkat yang cukup baik dan kepemimpinan tim gerak cepat Covid19 sudah cukup
efektif dalam menangani pandemi Covid-19 sesuai dengan standard. Hospital Readiness dari WHO (2020),
Kementerian Kesehatan RI (2020) dan Malcolm Baldrige, dan berkat kerjasama yang baik di internal rumah
sakit antara Manajemen (Leadership), TGC, petugas kesehatan yang ada dan koordinasi yang baik di

internal RS TNI AD serta eksternal rumah sakit, dengan pemerintah pusat dan daerah serta rumah sakit
rujukan Covid-19 lainnya, begitupun edukasi yang baik dari rumah sakit terhadap masyarakat sekitar, dan
kepedulian masyarakat terhadap protokol Covid-19, sehingga menghasilkan suatu keberhasilan pada periode
New Norm bulan Juli-Desember tahun 2020, dimana RS telah memiliki tingkat kesiapan yang sangat baik
dan kepemimpinan tim gerak cepat Covid-19 sudah sangat efektif dalam menangani pandemi Covid-19
dengan nilal rata-rata diatas 90%, sehingga perlu dipertahankan dan di tingkatkan lagi. Berdasarkan data
sekunder RS BWT pada Desember 2020, RS sudah menangani pasien Covid-19 sebanyak 302 orang sgjak
Maret-Desember tahun 2020 dengan CFR 4,4% dan tingkat kesembuhan sekitar 95%.

...... Pandemic is an epidemic of a new disease or virus that’s spread over multiple countries or continents
and everyone does not have an immune system (immunity) against the virus, causing many to beill, affected
and die (WHO, 2010). Lack of readiness and preparedness in the case of hospital incidents management
system in Indonesia as well as different knowledge and understanding of health workers about the Covid-19
protocol could pose risks to the safety of patients, medical personnel, non-medical personnel and all
Indonesian people, to overcome this pandemic requires an analysis of the Hospital Readiness of the Bhakti
WiraTamtama as part of Covid-19 referral hospital in Indonesia. This research aims to analyze the hospital
readiness in dealing with the Covid-19 pandemic. Thisresearch is a case study method. The results of this
study indicate that the level of hospital readiness in the period before the Covid-19 pandemic, from


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20515591&lokasi=lokal

December 2019 to February 2020, was below than 10%, meaning that it has not been prepared. During the
pandemic in March to June 2020 the readiness level was below than 60%, meaning that the hospital
readiness level was very good. The leadership of the Covid-19 was quite effective in dealing with the Covid-
19 pandemic in accordance with the Hospital Readiness standard from WHO (2020), the Ministry of Health
of the Republic of Indonesia (2020) and Malcolm Baldrige. However a good cooperation in the internal
hospital between Management (Leadership), TGC, health workers and good coordination within the TNI
AD Hospital and external hospitals, with the central government and regions and other Covid-19 referral
hospitals, as well as good education from the hospital to the surrounding community, and public awareness
of the Covid-19 protocol, make a huge impact at New Norm period of July-December 2020, where the
hospital has an excellent hospital readiness level in dealing with the Covid-19 pandemic, so it needsto be
maintained. Based on the data from BWT Hospital in December 2020, the hospital has been able to handle
302 Covid-19 patients from March to Desember 2020, with a case fatality rate around (CFR) 4,4% and the
cure rate is about 95%.



